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Abstrak 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan tekanan darah pada arteri meningkat secara terus 

menerus. Hipertensi dapat menjadi kondisi serius karena dapat meningkatkan risiko terjadinya komplikasi 

kesehatan yang serius, seperti penyakit jantung, stroke, gagal ginjal, dan masalah pembuluh darah lainnya. 

Jika pengobatan yang dilakukan oleh pengidap hipertensi tidak tepat waktu akan menurunkan efisiensi dari 

pengobatan hipertensi itu sendiri dan akan memicu risiko terjadinya komplikasi kesehatan. Penelitian ini 

berfokus untuk merancang serta mengembangkan desain dari sebuah website monitoring yang akan 

digunakan oleh apoteker maupun dokter dalam memantau konsumsi obat pasien pengidap hipertensi. Alur 

pengembangan sistem dari penelitian ini menggunakan metode sprint yang memiliki langkah-langkah (1) 

Understand, (2) Sketch, (3) Decide, (4) Prototype, dan (5) Validate. Pengujian dan evaluasi terhadap 

rancangan desain menggunakan metode heuristic evaluation. Penelitian ini menghasilkan desain tampilan 

dari aplikasi Makobat yang dapat digunakan untuk memantau kepatuhan pasien dalam meminum obat 

tepat waktu berdasarkan waktu yang telah ditetapkan oleh apoteker. Setelah dilakukan validasi, telah 

dilakukan perbaikan untuk tampilan serta penambahan fitur buku panduan untuk dapat digunakan oleh 

user. 

 

Kata Kunci 

UI/UX, sprint, farmasi, telemedicine, hipertensi  

mailto:muh.adipramono.1905356@students.um.ac.id
mailto:muhammad.ashar.ft@um.ac.id
mailto:iqbal.akbar.ft@um.ac.id


TEKNO  Jurnal Teknologi Elektro dan Kejuruan 

http://journal2.um.ac.id/index.php/tekno | ISSN 1693-8739 / 2686-4657  

 

 
TEKNO Vol. 34 Issue 1, p37-47 | Departemen Teknik Elektro dan Informatika, Universitas Negeri Malang, Indonesia |Maret 2024 

Muhammad Adi Pramono, Muhammad Ashar, Muhammad Iqbal Akbar | Pengembangan Desain UI/UX pada Aplikasi Farmasi … 

 
38 

 

1. Latar Belakang 

Teknologi telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir pada berbagai bidang, 

salah satunya kesehatan. Pertumbuhan dan perkembangan teknologi membawa banyak 

kemudahan dan inovasi dalam industri kesehatan, serta menyediakan solusi untuk berbagai 

masalah kesehatan dan memperbaiki kualitas pelayanan kesehatan (Thimbleby, 2013). Dalam 

bidang kesehatan, teknologi memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi, 

aksesibilitas, dan akurasi diagnosis dan perawatan medis (Andriani and Nisaa, 2023; Siyal et al., 

2019). Oleh karena itu, penting untuk mengelola teknologi agar dapat digunakan untuk 

meningkatkan pelayanan kesehatan dan mengatasi masalah kesehatan yang ada. Salah satu 

kegunaan dari teknologi ialah dapat memberikan informasi serta membantu pengguna dalam 

mengelola data yang terdapat pada sebuah sistem informasi.  

Selain aspek pengembangan sistem informasi (coding), pengembangan sistem informasi 

juga perlu untuk mempertimbangkan dari segi User Interface (UI) serta User Experience (UX). 

UI/UX memiliki pengaruh terhadap kenyamanan serta kepuasan pengguna dalam menggunakan 

sebuah aplikasi. UX adalah bagaimana orang bereaksi dan merasakan produk atau layanan yang 

diterima, sedangkan UI adalah bagaimana orang menginteraksikan dengan produk atau layanan 

tersebut (Norman, 2013; Rizqi et al., 2023). Sistem informasi kerap digunakan sebagai layanan 

farmasi untuk berbagai jenis kegiatan yang dilakukan oleh apoteker maupun tenaga kesehatan 

lainnya untuk membantu pasien dalam melakukan pengobatan secara aman dan efektif 

(Chotimah, 2022; Pongtambing et al., 2023). Melalui penggunaan sistem informasi, maka data 

yang akurat mengenai riwayat penyakit dari pasien pengidap hipertensi dapat diakses dengan 

mudah dan efisien oleh apoteker maupun dokter. 

Berdasarkan penelitian, terbukti bahwa dengan adanya penggunaan telehealth, dapat 

memberikan solusi layanan kepada pasien yang memiliki keterbatasan akses terutama pada 

kondisi geografis Indonesia yang memiliki beragam macam pulau (Istifada et al., 2017; Jatmiko 

et al., 2015; Nugraheni et al., 2024). Terdapat manfaat lainnya dari penggunaan teknologi 

terutama sistem informasi terutama pada bagian administrasi. Kader Posyandu Melati IX dapat 

membagikan materi layanan kesehatan secara berkala dengan media sistem informasi (Mutia et 

al., 2020). Telehealth berbentuk telefarmasi juga diterapkan untuk pasien hipertensi di Indonesia 

yang pada tahun 2018 telah mencapai 34,1% (Nurvita, 2021). Telefarmasi melibatkan konseling 

dengan pasien, pemberian informasi obat melalui telepon/WhatsApp, aplikasi khusus yang 

diadakan dari unit pelayanan kesehatan, pengeluaran obat melalui tatap muka dan berbagai 

metode pengiriman obat ke pasien (Wattana et al., 2022). Telefarmasi untuk penderita hipertensi 

juga telah dilakukan oleh beberapa peneliti lain (Farid et al., 2022; Nawawi et al., 2024). 

Telemedicine dan telefarmasi  untuk manajemen hipertensi telah menghasilkan kontrol yang lebih 

baik dan peningkatan kepatuhan pengobatan, namun untuk mempermudah proses telefarmasi 

dibutuhkan sistem informasi yang akan mempermudah apoteker/dokter dalam memantau 

pasiennya.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan latar belakang yang 

sudah dijelaskan, penelitian ini difokuskan untuk merancang serta mengimplementasikan desain 

sistem informasi layanan kesehatan yang dapat memudahkan pihak apoteker untuk memantau 

kepatuhan pasien pengidap hipertensi dalam mengonsumsi obat tepat waktu. Jika pasien tidak 

meminum obat secara teratur dan tepat waktu, hal ini akan mempengaruhi efektivitas pengobatan 

dan memperburuk kondisi kesehatan pasien. 

 
2. Metode 

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah sprint. Metode ini sangat membantu untuk 

memulai pengembangan dari sebuah produk, penambahan fitur produk, workflow, dan 

pembahasan business process dari sebuah proyek yang diinginkan oleh stakeholder 

(Iosipratama, 2018). Gambar 1 memperlihatkan tahapan dari metode sprint. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Design Sprint 

 

Terdapat beberapa hal penting yang dapat diperhatikan dari document brief yang telah 

diberikan oleh stakeholder. Berikut poin-poin penting pada document brief tersebut. 

1) Goals and Objectives 

Tujuan utama dari pengembangan sistem informasi ini untuk dapat melakukan pemantauan 

kepatihan pasien pengidap hipertensi untuk meminum obat dengan waktu yang telah 

ditetapkan oleh apoteker serta dokter pada rumah sakit. Selain itu, aplikasi monitoring untuk 

apoteker dan dokter terbagi menjadi 2 menu utama, yaitu (1) Main Menu yang terdiri dari: 

dashboard, konsultasi, tambah data pasien, dan stok obat; dan (2) Care Plan yang terdiri dari 

pasien (daftar pasien), obat habis, keluhan obat, dan penjadwalan obat. 

2) Target Audience 

Pengguna yang akan menggunakan sistem informasi ini pada media komputer/desktop 

hanya terbatas apoteker dan/atau dokter. 

3) Technical Requirement 

Terdapat beberapa data yang perlu disesuaikan pada aplikasi sebagai input data yang telah 

ditetapkan oleh pihak stakeholder seperti data pasien, form drug related problem, dan 

klasifikasi pasien. 
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 Untuk penjelasan dari masing-masing langkah pengembangan sistem informasi 

menggunakan metode sprint dapat dilihat pada penjelasan berikut. 

1) Understand 

Pada fase ini akan dilakukan penelitian berdasarkan kebutuhan utama dari document brief 

yang telah diberikan. Desain tampilan perlu untuk memperhatikan peletakan objek agar tidak 

menyulitkan penggunaan dari aplikasi. 

2) Sketch 

Pada fase ini akan dilakukan proses sketch atau menggambar sketsa dari tampilan program 

(UI) yang akan digunakan pada aplikasi. Pada tahapan ini akan dibuat beberapa sketsa 

berdasarkan permasalahan yang ada pada fase understand. Keseluruhan sketsa yang 

didapat dari fase ini akan dipertimbangkan pada fase selanjutnya yaitu decide. 

3) Decide 

Pada fase decide, tim akan berdiskusi untuk menentukan alur terbaik pada aplikasi 

berdasarkan fase pertama. Hasil dari fase ini berupa desain low-fidelity yang disesuaikan 

dengan usecase diagram dalam Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Informasi 
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4) Prototype 

Selanjutnya tim desainer akan membuat tampilan berdasarkan kesepakatan bersama pada 

fase decide. Pada tahap ini desainer akan membuat tampilan high fidelity yang nantinya akan 

digunakan pada tahap validate. 

5) Validate 

Fase terakhir ialah validate, hasil dari fase ini akan dicoba oleh tim dan dipastikan apakah 

semuanya telah berjalan lancar dan sesuai dengan keinginan stakeholder. Jika terdapat 

beberapa hal yang perlu diperbaiki, maka iterasi dari metode ini akan dimulai kembali pada 

fase yang dibutuhkan. 

Hasil uji evaluasi sistem dilakukan oleh pakar ahli sejumlah 3 orang. Berdasarkan hasil 

penelitian lain, terbukti bahwa 3 hingga 5 evaluator dapat menemukan sebagian besar dari 

permasalahan yang ada pada interface suatu produk digital melalui pengujian bernama heuristic 

evaluation. Terdapat 7 poin penting yang perlu di evaluasi pada metode heuristic evaluation, yaitu 

(1) Visibility of system status, (2) Match between system and real world, (3) User control and 

freedom, (4) Consistency and standards, (5) Error prevention, (6) Recognition rather than recall, 

dan (7) Flexibility and efficiency of use (Ependi et al., 2019; Quiñones et al., 2018). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Tahapan Pembuatan Desain 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai pembuatan desain sistem informasi berupa low-

fidelity hingga high-fidelity dari sistem informasi. 

1) Sketch 

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan low-fidelity dari desain sistem informasi yang 

meliputi alur awal aplikasi dari laman dashboard hingga menu sub-kategori care plan. Hasil 

rancangan tersebut dapat dilihat dalam Gambar 3. 

2) Prototype 

Tahap terakhir sebelum dilakukan validasi ialah melakukan tahap prototyping dari hasil low-

fidelity yang sudah dibuat. Pada sub-bab ini akan ditampilkan hasil rancangan high-fidelity 

yang dapat dilihat dalam Gambar 4. 

3) Validate 

Pada tahap  ini dilakukan validasi oleh validator tentang prototipe yang sudah dibuat. Jika 

dari hasil validasi masih terdapat hal-hal yang harus diperbaiki, maka dilakukan perbaikan 

terlebih dahulu sebelum sistem informasi digunakan oleh pengguna. 

 

3.2. Rekomendasi Perbaikan 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh validator, terdapat 3 temuan 

permasalahan usability yang dapat diperbaiki. Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing 

permasalahan tersebut. 
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(a)                                                                        (b) 

   
(c)                                                                        (d) 

   
(e)                                                                        (f) 

   
(g)                                                                        (h) 

Gambar 3. Low-Fidelity Sistem Informasi (a) Dashboard, (b) Konsultasi, (c) Create User, (d) Stok Obat, (e) Set Timer 

Minum Obat, (f) Obat Habis, (g) Keluhan Obat, dan (h) List Pasien 
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(a)                                                                        (b) 

   
(c)                                                                        (d) 

   
(e)                                                                        (f) 

   
(g)                                                                        (h) 

Gambar 4. High-Fidelity Sistem Informasi (a) Dashboard, (b) Konsultasi, (c) Tambah Data Pasien, (d) Stok Obat, (e) 

Daftar Pasien, (f) Obat Habis, (g) Keluhan Obat, dan (h) Set Waktu Minum Obat 

 

1) Match between system and the real world 

Permasalahan utama dari poin ini ialah penggunaan diksi kata yang kurang tepat. Diksi pada 

card ‘Stok Obat Rendah di Tangan Pasien’ membingungkan bagi pengguna yang 
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menggunakan sistem informasi untuk pertama kalinya, oleh karena itu perlu adanya 

perubahan diksi kata pada card tersebut. Selain itu terdapat permasalahan lain yaitu terdapat 

penggunaan dua bahasa yang berbeda pada sistem informasi, oleh karena itu perlu adanya 

penyeragaman bahasa pada sistem informasi ini. 

2) User Control and Freedom 

Permasalahan yang disoroti pada menu ini pada bagian user ingin melakukan edit data pada 

penjadwalan pasien. Penggunaan makna tombol delete membutuhkan step tambahan dan 

sangat tidak efisien, oleh karena itu fungsi serta penamaan tombol tersebut perlu diubah. 

3) Help and Documentation 

Permasalahan terakhir ialah tidak adanya bantuan serta dokumentasi mengenai sistem. 

Perlu adanya buku panduan untuk user agar dapat memudahkan penggunaan aplikasi 

Makobat. 

 

3.3. Hasil Perbaikan 

1) Match between system and the real world 

Pada permasalahan pertama dapat diketahui bahwa terdapat beberapa penggunaan diksi 

kata yang kurang tepat pada menu sidebar dan card pada menu dashboard. Hasil dari 

perubahan tersebut dapat dilihat dalam Gambar 5. Perubahan dapat dilihat pada Gambar 5 

yang ditandai dengan persegi panjang berwarna merah. Kalimat ‘Penjadwalan Check-Up 

Ulang Pasien’ merupakan rekonstruksi kalimat dari ‘Stok Obat Rendah pada Pasien’. 

Kemudian dapat dilihat juga perubahan kebahasaan yang digunakan pada kalimat 

‘Penjadwalan Obat’ dan data-data yang ada pada sub-menu Profile. 

 

Gambar 5. Perubahan Interface pada Card Dashboard serta Menu Sidebar 
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2) User Control and Freedom 

Permasalahan kedua adalah kurang tepatnya penggunaan diksi serta fungsi dari tombol 

delete. Perubahan diksi dari tombol tersebut dapat dilihat dalam Gambar 6. Perubahan dapat 

dilihat pada bagian yang diberikan persegi panjang berwarna merah. Terdapat perubahan 

diksi pada tombol yang sebelumnya ‘delete’ menjadi ‘Edit Schedule’. 

 

 

Gambar 6. Profil Pasien – Edit Schedule 

 

3) Help and Documentation 

Permasalahan terakhir adalah tidak adanya buku panduan untuk memudahkan user dalam 

menggunakan aplikasi, oleh karena itu perlu adanya buku panduan. Tampilan buku panduan 

bagian depan dapat dilihat dalam Gambar 7. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka didapatkan hasil pengembangan desain 

UI/UX pada aplikasi farmasi untuk kepatuhan obat berbasis website menggunakan metode sprint 

berupa desain tampilan dari aplikasi Makobat yang nantinya dapat digunakan untuk memantau 

kepatuhan pasien dalam meminum obat tepat waktu berdasarkan waktu yang telah ditetapkan 

oleh apoteker. Tampilan sistem informasi tersebut juga sudah divalidasi menggunakan metode 

heuristic evaluation oleh validator. Dari hasil validasi, telah dilakukan perbaikan berdasarkan hasil 

perhitungan g-quality usability untuk tampilan serta penambahan fitur buku panduan untuk dapat 

digunakan oleh user. 

Penelitian ini memberikan kontribusi untuk dunia kesehatan terutama bagi rumah sakit yang 

ingin mengimplementasikan sebuah sistem informasi untuk memantau kepatuhan pasien 

pengidap hipertensi dalam mengonsumsi obatnya. Selain itu, hasil pengembangan desain yang 
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telah dilakukan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau sumber referensi bagi 

developer atau desainer lainnya yang ingin membuat sistem informasi yang serupa. 

 

 
Gambar 7. Buku Panduan 
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